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Abstrak 

 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang diharapkan siap untuk masuk dunia kerja, justru dinyatakan 

sebagai penyumbang terbesar tingkat pengangguran di Indonesia. Hal tersebut mengindikasikan ketidaksesuaian 

keterampilan yang diperoleh dari sekolah dengan kebutuhan industri, sering kali akibat ketidaksesuaian minat 

dengan jurusan yang diambil. Ditambah lagi, era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) 

menciptakan tantangan besar bagi siswa dalam menghadapi transisi menuju dunia kerja karena menyebabkan 

siswa kehilangan kemampuan memandang masa depan dengan keyakinan positif. Salah satu kemampuan yang 

perlu untuk dikembangkan guna memungkinkan siswa memandang masa depan secara positif dan meningkatkan 

kesiapan dalam menghadapi tantangan adalah optimisme dengan school connectedness sebagai salah satu faktor 

yang memengaruhi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 190 siswa kelas XII SMKN 

1 Surakarta. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Life Orientation Test-Revised (LOT-R) 

untuk optimisme dan skala Measurement of School Connectedness (MOSC) untuk school connectedness. Analisis 

data dengan korelasi Pearson menghasilkan r=0.280 dan p<0.05 sehingga menunjukkan adanya hubungan positif 

signifikan antara school connectedness dan optimisme. Temuan ini menegaskan pentingnya school connectedness 

sebagai salah satu faktor eksternal yang mendukung pembentukan optimisme siswa. Penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis untuk pengembangan lebih dalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi optimisme, terlebih 

pada siswa SMK. 

 

Kata Kunci: optimisme; school connectedness; siswa  

 

 

Abstract 

 
Vocational High School (SMK) students, who are expected to be ready to enter the workforce, are reported as the 

largest contributors to unemployment in Indonesia. This indicated a mismatch between the skills acquired at 

school and industry demands, often due to a misalignment between students’ interests and chosen fields of study. 

Moreover, the VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) era creates significant challenges for 

students transitioning into the workforce, as it undermines their ability to view the future with positive confidence. 

Optimism is a key competency that needs to be developed to enable students to view their future positively and 

enhance readiness to face challenges, with school connectedness being one of the influencing factors. This study 

employed a quantitative method involving 190 Grade XII students of SMKN 1 Surakarta. Data were collected 

using the Life Orientation Test-Revised (LOT-R) and the Measurement of School Connectedness (MOSC) scale 

to measure optimism and school connectedness. Pearson correlation analysis yielded r=0.280 and p<0.05, 

indicating a significant positive relationship between school connectedness and optimism. The findings highlight 

the importance of school connectedness as an external factor supporting the development of students’ optimism. 

This study contributes theoretically to understanding factors influencing optimism, particularly among vocational 

students.  

 

Keywords: optimism; school connectedness; students 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Situasi saat ini yang penuh akan ketidakpastian telah menyebabkan perubahan besar yang 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan manusia. Dampak dari perubahan yang ada 
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diperluas oleh pesatnya kemajuan teknologi, pertumbuhan demografi, peningkatan migrasi, 

dan bencana ekologis (Hadar dkk., 2020). Hingga terciptalah istilah VUCA, yang berarti 

Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity, akibat dari kombinasi faktor-faktor yang 

tidak menentu tersebut. Menurut (Bennett & Lemoine, 2014), Volatility menggambarkan 

situasi yang tidak stabil dan sulit diprediksi dengan perubahan yang terjadi relatif cepat dan 

sering kali tidak terduga. Uncertainty menggambarkan apakah suatu peristiwa tertentu cukup 

signifikan untuk memiliki dampak yang signifikan meskipun hubungan sebab-akibatnya 

dipahami. Complexity menggambarkan kondisi dengan banyak elemen yang berhubungan satu 

sama lain secara kompleks, sedangkan Ambiguity mengacu pada ketidakpastian dalam 

memahami hubungan sebab-akibat yang mendasari suatu peristiwa. Keempat elemen VUCA 

tersebut saling berhubungan dengan cara yang tidak menentu, yang menghasilkan masalah 

yang semakin besar bagi berbagai bidang, termasuk pendidikan (Abu dkk., 2023). 

 

Siswa kelas XII Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah satu kelompok yang paling 

rentan terhadap dampak dari ketidakpastian yang dihadirkan oleh era VUCA. Selain itu, 

tantangan yang dihadapi generasi saat ini jauh lebih kompleks dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya (Soemitra dkk., 2023), baik dalam hal akademis dan profesional. Kemdikbud 

dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK 

pun menetapkan tujuan pendidikan kejuruan yang harus disiapkan siswa kelas XII SMK untuk 

transisi menuju dunia kerja, menambahkan tantangan tersendiri bagi siswa. Pada 

kenyataannya, tidak mudah untuk memenuhi harapan memiliki karier di dunia profesional saat 

ini karena pada kenyataannya lingkungan kerja yang semakin tidak pasti menimbulkan 

tantangan yang lebih nyata daripada sebelumnya bagi karyawan dan pelamar. Ketidakpastian 

ini menyebabkan banyak perusahaan dan organisasi menerapkan Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK) sebagai langkah penyesuaian terhadap ketidakstabilan industri yang berdampak pada 

peningkatan pengangguran di Indonesia. Badan Pusat Statistik (2024) melaporkan tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) pada Februari 2024 sebesar 4.82%. Tingkat pengangguran 

nasional masih sebesar 7.2 juta, suatu angka yang masih dianggap tinggi, dan ironisnya lulusan 

SMK merupakan kelompok kontributor tingkat pengangguran tertinggi, yakni 8.62%. 

 

Tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan siswa SMK secara tidak langsung 

mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara keterampilan yang diperoleh di sekolah 

dengan kebutuhan dunia industri. Dengan kata lain, keterampilan teknis saja tidak cukup. 

Faktor dukungan tambahan dibutuhkan oleh siswa agar dapat berhasil mengelola transisi 

menuju dunia kerja. Terlebih lagi, di masa yang penuh dengan ketidakpastian ini orang-orang 

menjadi kehilangan kemampuan untuk menatap masa depan dengan keyakinan yang positif 

(Abu dkk., 2023). Oleh karena itu, kemampuan untuk memprediksi dan mengharapkan hal-hal 

baik di masa depan sangatlah dibutuhkan. Keterampilan ini dikenal sebagai optimisme, 

memungkinkan siswa untuk menatap masa depan dengan penuh harapan yang lebih positif dan 

dapat menghadapi masa transisi dengan penuh kesiapan.  

 

Optimisme sendiri merupakan kecenderungan stabil seseorang dari waktu ke waktu untuk 

berasumsi bahwa segala sesuatunya akan berjalan seperti yang diharapkan dan percaya bahwa 

hal-hal baik akan terjadi dalam hidup (Scheier & Carver, 1985). Dengan begitu, optimisme 

menjadi hal yang penting bagi siswa kelas XII dalam merencanakan masa depan. Ekspektasi 

yang positif mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dan tekun dalam memenuhi harapan 

serta mendorong siswa untuk menghadapi tantangan dengan sikap positif. Hal ini karena 

individu yang optimis lebih bersemangat dalam menghadapi dan mengatasi tantangan, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidupnya (Thomson dkk., 2015). Sikap optimis 

berperan dalam mendorong siswa untuk terus mencoba dan berkembang hingga mereka 
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berhasil. Selain itu, optimisme memotivasi dan membantu siswa menemukan potensinya, yang 

akan berguna di masa depan. Mendukung temuan Indrayana & Kumaidi (2021), optimisme 

ditemukan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesiapan kerja siswa. Hasil 

tersebut menegaskan kembali bahwa keterampilan teknis saja tidak cukup untuk 

mempersiapkan siswa kelas XII untu ke dunia kerja. Oleh karena itu, faktor internal seperti 

optimisme dikatakan memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan yang belum pernah siswa hadapi. Walaupun demikian, pemahaman lanjutan 

mengenai bagaimana siswa menghadapi masa transisi yang tidak pasti masih diperlukan. 

 

Guna memahami kondisi siswa dalam menghadapi masa transisi, studi pendahuluan dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur dengan dua guru dan lima siswa kelas XII SMKN 1 

Surakarta. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih ragu dan belum memiliki 

rencana karier yang jelas, serta menunjukkan minimnya dorongan intrinsik untuk merancang 

masa depan secara konkret. Dari lima siswa yang diwawancarai, empat di antaranya mengaku 

memilih jurusan bukan karena keinginan pribadi, melainkan karena dorongan orang tua atau 

keterbatasan kondisi. Hanya satu siswa yang merasa nyaman dengan jurusannya, sedangkan 

empat lainnya tetap mengalami ketidakcocokan meskipun telah berusaha menyesuaikan diri. 

Tiga siswa belum memiliki gambaran masa depan sama sekali, dan dua lainnya masih bimbang 

antara bekerja atau melanjutkan pendidikan. Seluruh siswa mengaku pernah merasa pesimis 

hingga saat ini, terutama karena faktor ekonomi, kekhawatiran pekerjaan, dan ketidakpastian 

masa depan. Ketika menghadapi tantangan, kelima siswa menyatakan bahwa respons awal 

yang diberikan adalah menangis lalu pasrah terhadap keadaan. Hal tersebut menunjukkan 

belum terbentuknya sikap optimis siswa yang ditandai dengan hadirnya ekspektasi positif dan 

upaya penyelesaian masalah. Selain itu, kelima siswa merasa dukungan dari guru tidak 

konsisten, serta lingkungan pertemanan justru dirasa memberi pengaruh negatif sehingga 

berkontribusi terhadap minimnya keyakinan pada diri siswa ketika menghadapi tantangan di 

sekolah maupun masa depanya kelak. Hal ini menggambarkan rendahnya optimisme siswa dan 

cenderung dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kualitas dukungan sosial di lingkungan 

sekolah. 

 

Sebagaimana dikemukakan oleh Hadi & Alfiasari (2023), optimisme siswa tidak hanya 

bergantung pada stimulus internal saja, tidak menutup kemungkinan juga dipengaruhi oleh 

faktor eksternal. Faktor eksternal, seperti lingkungan sekitar, dapat memberikan dukungan 

emosional dan sosial yang dibutuhkan individu untuk mengembangkan pola pikir positif sejak 

dini. Dalam lingkup sekolah, keterikatan siswa terhadap sekolah yang didukung oleh kehadiran 

peran guru, staf sekolah, dan teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mendukung terbentuknya optimisme siswa. Hal tersebut dapat dikenal dengan istilah school 

connectedness, sebagaimana didefinisikan sebagai hubungan siswa dengan sekolahnya yang 

diukur berdasarkan rasa kepemilikan siswa terhadap sekolah serta hubungan siswa dengan 

teman sebaya, guru, dan staf pendukung di dalamnya (Sugar, 2012). Hubungan tersebut 

nantinya akan memberikan dampak langsung pada kondisi lingkungan sekolah siswa. Oleh 

karena itu, hubungan baik antara siswa dengan teman serta orang tua di sekolah menjadi 

penting untuk kesejahteraan dan peningkatan prestasi akademik, yang pada gilirannya 

meningkatkan optimisme siswa.  

 

Temuan Ramli dkk. (2023) menyoroti fakta bahwa peran guru dianggap sangat penting dalam 

meningkatkan optimisme siswa, baik secara langsung maupun tidak, yaitu dengan mendorong 

siswa untuk menanamkan pola pikir positif, pemahaman diri, dan pengendalian emosi yang 

lebih tepat. Kemudian, Thomson dkk. (2015) menemukan bahwa keterhubungan dengan 

sekolah merupakan satu dari dua indikator yang memiliki efek terkuat yang berhubungan 
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secara signifikan dengan optimisme remaja. Oberle dkk. (2018) turut menemukan bahwa 

remaja yang memiliki hubungan positif dengan teman sebayanya, menerima dukungan dari 

orang dewasa di sekolah, dan mengalami sedikit perundungan cenderung lebih tinggi tingkat 

optimismenya. Didukung kembali dengan temuan Taylor dkk. (2019) yang menunjukkan 

bahwa keterhubungan dengan sekolah memengaruhi optimisme remaja. Integrasi yang baik di 

sekolah juga dapat meningkatkan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional siswa. Hal ini 

membantu siswa merasa yakin mengenai dukungan yang diterima dan mendorong siswa dalam 

menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri. Dengan cara ini, siswa dapat memiliki 

ekspektasi tinggi untuk masa depannya, yang mencerminkan sikap optimis. Di sisi lain, 

kurangnya keterhubungan dengan sekolah dapat menyebabkan penurunan hingga kegagalan 

akademis, dan meningkatnya kemungkinan terlibat dalam perilaku berisiko (Karl, 2020). 

Adanya kondisi tersebut kemudian berpotensi mencipatkan peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan sikap pesimis karena perasaan tidak berdaya dan kehilangan ekspektasi 

positif mengenai masa depan. 

 

Beberapa penelitian lain yang mendalami hubungan antara school connectedness dengan 

optimisme dapat dikatakan masih minim. Sebagian besar cenderung berfokus pada hubungan 

langsung antara school connectedness dan kesehatan mental serta kesejahteraan siswa. 

Walaupun memang pada umumnya, individu yang optimis ketika menghadapi tantangan 

dikatakan mengalami tingkat stres yang lebih rendah sehingga tidak memberikan dampak 

negatif berlebih pada kesejahterannya (Scheier & Carver, 1992). Selain itu, sikap optimis dapat 

meningkatkan sumber daya kognitif strategi koping, dan hubungan sosial, yang berkontribusi 

pada kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Carver dkk., 2010). Oleh karena itu, guna 

mengisi kesenjangan yang dibersamai dengan pertanyaan mendasar yang hadir dari fenomena 

yang ada, studi yang secara langsung meneliti hubungan antara school connectedness dan 

optimisme dilakukan. Mengingat minimnya penelitian mengenai hubungan school 

connectedness dengan optimisme pada jenjang SMK di Indonesia, maka peneliti melakukan 

survei kepada siswa SMK di Indonesia. Dalam hal ini adalah siswa kelas XII SMKN 1 

Surakarta. Pertanyaan mendasar mengenai apakah school connectedness benar berkorelasi 

secara signifikan dengan optimisme di kalangan siswa kelas XII SMKN 1 Surakarta kemudian 

akan dieksplorasi lebih lanjut. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 190 siswa kelas XII SMKN 

1 Surakarta. Populasi penelitian sebanyak 354 siswa, dengan sampel yang diambil melalui 

teknik single-stage cluster sampling. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan taraf 

toleransi kesalahan (e) sebesar 0.05, diperoleh jumlah minimal sampel (n) sebesar 187.79 siswa 

yang kemudian dibulatkan menjadi 188 siswa kelas XII SMKN 1 Surakarta. Selanjutnya, 

pengambilan cluster dilakukan secara acak menggunakan situs Picker Wheel, menghasilkan 

enam dari sepuluh kelas sebagai sampel penelitian. Ditetapkan enam kelas karena dengan 

mendalami enam kelas, syarat minimal jumlah sampel sudah terpenuhi. 

 

Data dari keenam kelas akan dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis dua skala, yaitu 

Life Orientation Test-Revised (LOT-R) untuk mengukur optimisme dan Measurement of 

School Connectedness (MOSC) untuk mengukur tingkat school connectedness. Skala LOT-R 

dari Scheier dkk. (1994), yang telah diadaptasi oleh Suryadi dkk. (2021), terdiri atas 10 aitem–

3 aitem favorable, 3 aitem unfavorable, dan 4 aitem filler yang tidak akan ikut diperhitungkan 

dalam analisis–yang disusun dengan model skala Likert 4 poin. Sementara itu, skala MOSC 

dari Sugar (2012) yang telah diadaptasi dan digunakan oleh Astrini (2021) dalam penelitiannya 
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akan diadaptasi dalam penelitian ini. Skala terdiri dari 24 aitem favorable yang disusun dengan 

model skala Likert 4 poin. Semakin tinggi skor pada kedua skala, maka semakin tinggi pula 

tingkat optimisme dan school connectedness subjek. 

 

Sebelum instrumen digunakan, keduanya telah diuji validitas dan realibilitasnya oleh peneliti 

sebelumnya. Skala LOT-R memiliki validitas aitem berkisar 0.52–0.65 (p < 0.01) dan 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.76. Skala MOSC menunjukkan validitas aitem berkisar 

0.357–0.888 dan reliabilitasnya sebesar 0.941. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua 

instrumen memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian karena memiliki konsistensi dan 

akurasi tinggi untuk mengukur masing-masing konstruk. Berikut blueprint dari kedua 

instrumen. 

 

Tabel 1. 

Blueprint Skala Optimisme (LOT-R) 

Aspek Indikator Perilaku No. Aitem Jumlah 

Ekspektasi 

positif 

Percaya bahwa hal-hal positif akan terjadi 

padanya serta mengekspektasikan segala 

sesuatu berjalan sesuai keinginannya 

1, 4, 10 3 

Ekspektasi 

negatif 

Mengekspektasikan segala sesuatu tidak 

berjalan sesuai keinginannya dan cenderung 

mengantisipasi hasil yang buruk karena 

percaya bahwa peristiwa negatif itu stabil 

(akan selalu ada/dikelilingi di masa depan) 

3, 7, 9 3 

Filler - 2, 5, 6, 8 4 

Jumlah 10 

 

Tabel 2. 

Blueprint Skala School Connectedness (MOSC) 

Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Fav 

Being liked by 

student 

Perasaan dihormati, disukai, dan 

terhubung dengan siswa lain 

1, 15, 2, 23, 24, 

14, 17, 22, 13 
9 

Belonging 
Rasa memiliki/kelekatan/bangga 

dengan sekolah 

3, 12, 9, 11, 16, 

4, 18 
7 

Communication 

Mengekspresikan diri, apresiasi 

pengalaman orang lain, dan 

mengomunikasikan kebutuhan mereka 

10, 5, 19, 6 4 

Being liked by 

teacher 

Perasaan dihormati, disukai, dan 

terhubung dengan guru 
7, 21, 20, 8 4 

Jumlah 24 
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Data yang terkumpul melalui kuesioner selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik 

karena berupa data numerik. Peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 

untuk menguji hubungan antara school connectedness dan optimisme. Sebelum analisis 

korelasi dilakukan, uji asumsi normalitas dan linearitas dilakukan terlebih dahulu. Uji 

normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan distribusi data 

normal sebagai syarat analisis parametrik, diikuti uji linearitas untuk menilai apakah variabel 

independen berkontribusi dalam memprediksi variabel terikat secara signifikan atau tidak. Uji 

asumsi harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum pengujian dilanjutkan dengan uji korelasi. 

Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang terlaksana mendapatkan jumlah subjek sebanyak 190 responden dengan 

sebaran jenis kelamin dan jurusan sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 

Sebaran Jumlah dan Jenis Kelamin Subjek 

Jenis Kelamin Jumlah Respon Presentase 

Perempuan 146 76.8% 

Laki-laki 44 23.3% 

Jumlah 190 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa terdapat 146 responden perempuan (76.8%). Sementara itu, responden laki-laki 

berjumlah 44 orang (23.2%). 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 190 

Test Statistic 0.044 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel dengan tingkat signifikansi 5%, sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 4, ditunjukkan nilai signifikansi Asymp. Sig. sebesar 0.200 (p > 0.05). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi terdistribusi normal. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sig. 

Optimisme * School 

Connectedness 

Between 

Group 

(Combined) 0.009 

Deviation from Linearity 0.098 

 

Hasil uji linearitas yang ditampilkan pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi pada 

deviation from linearity sebesar 0.098 (p > 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan dari linearitas sehingga disimpulkan bahwa hubungan antara school 

connectedness dan optimisme bersifat linear.  
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Tabel 6.  

Hasil Uji Pearson 

Pearson Correlation 0.280 

Sig. (2-tailed) 0.000 

N 190 

 

Hasil uji hipotesis yang ditampilkan pada Tabel 6 menunjukkan koefisien korelasi sebesar 

0.280 dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara school connectedness dan 

optimisme pada siswa kelas XII SMKN 1 Surakarta. Hubungan ini memiliki arah positif 

sehingga semakin tinggi tingkat school connectedness, semakin tinggi pula optimisme siswa, 

begitupun sebaliknya. 

 

Tabel 7. 

Hasil Kategorisasi Nilai Subjek 

Variabel 
Kategorisasi Komposisi 

Kategori Rentang Skor Jumlah Presentase 

Optimisme 

Rendah X < 16.01 42 22.1% 

Sedang 16.01 < X < 20.57 118 62.1% 

Tinggi 20.57 < X 30 15.8% 

School 

Connectedness 

Rendah X < 61.82 21 11.1% 

Sedang 61.82 < X < 80.14 143 75.3% 

Tinggi 80.14 < X 26 13.7% 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki skor 

optimisme dan/atau school connectedness pada kategori sedang. Untuk variabel optimisme, 

sebanyak 42 responden tergolong dalam kategori rendah, 118 responden tergolong dalam 

kategori sedang, dan 30 responden tergolong dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk variabel 

school connectedness, terdapat 21 responden dalam kategori rendah, 143 responden dalam 

kategori sedang, dan 26 responden dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

school connectedness yang dominan pada kategori sedang berkaitan dengan optimisme yang 

juga cenderung baik di kalangan siswa. Hal tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa 

siswa kelas XII SMKN 1 Surakarta berada pada kondisi tingkat ekspektasi positif terhadap 

masa depan yang tidak terlalu tinggi maupun rendah. Siswa cenderung memiliki harapan bawa 

hal-hal baik akan terjadi, namun mungkin belum sepenuhnya konsisten atau kuat dalam 

keyakinan tersebut. Begitupun dengan tingkat school connectedness. Siswa merasakan 

keterhubungan yang cukup terhadap sekolah, baik secara emosional maupun sosial, namun 

belum maksimal. Siswa mungkin merasa didukung, tetapi belum sepenuhnya merasa dimiliki 

atau terlibat aktif dalam komunitas sekolah. Dengan demikian, siswa kelas XII SMKN 1 

Surakarta, dengan dukungan seluruh individu di lingkungan sekolah, disarankan untuk 

mempertahankan sekaligus meningkatkan keterhubungan di sekolah guna memberikan 

dampak positif pada pengembangan optimismse siswa di masa mendatang.  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa school 

connectedness berperan signifikan dalam meningkatkan optimisme (Taylor dkk., 2019; Oberle 

dkk., 2018; Thomson dkk., 2015) Optimisme pada remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik, tetapi juga faktor eksternal, salah staunya adalah lingkungan sekolah (Hadi & 

Alfiasari, 2023). Lingkungan sekolah mencakup hubungan siswa dengan teman sebaya, guru, 

dan staf sekolah yang memberikan dukungan sosial dan emosional penting bagi perkembangan 
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siswa. Lingkungan sekolah yang mendukung berkontribusi pada pembentukan pengalaman 

positif yang menjadi dasar optimisme siswa. Lebih dalam, pengalaman sekolah yang positif, 

seperti rasa memiliki terhadap kelompok teman sebaya, hubungan suportif dengan orang 

dewasa di sekolah, dan rendahnya kasus perundungan, memiliki kaitan erat dengan tingkat 

optimisme siswa (Oberle dkk., 2018). Dukungan dari teman sebaya serta hubungan 

interpersonal yang baik di seklah memberikan rasa aman secara emosional. Hal ini 

memungkinkan siswa lebih mudah mencari bantuan atau nasihat saat menghadapi tantangan 

(Hadi & Alfiasari, 2023). 

 

Pada masa remaja, dukungan teman sebaya mejadi sumber utama penerimaan dan valiadsi 

sosial yang memengaruhi pandangan positif siswa terhadap dirinya dan masa depannya. Hal 

serupa berlaku untuk hubungan positif dengan guru. Guru yaang memberikan perhatian dan 

dukungan emosional menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga siswa merasa 

dihargai dan didengar. Hubungan positif dengan staf sekolah juga berkontribusi dalam 

membangun optimisme siswa. Ketika siswa merasa terhubung dengan orang-orang di 

lingkungan sekolah, siswa mendapatkan validasi, dukungan, dan pengalaman-pengalaman 

positif yang memperkuat keyakinannya dalam menghadapi tantangan serta memandang masa 

depan sebagai peluang yang menjanjikan. 

 

Pengalaman positif di sekolah tidak hanya mendorong rasa optimisme, tetapi juga membantu 

siswa mengembangkan keterampilan adaptasi yang diperlukan dalam situasi yang tidak 

menentu, termasuk transisi menuju dunia kerja. Dalam konteks ini, optimisme memainkan 

perna penting dalam membantu siswa melihat hambatan sebagai tantangan yang dapat diatasi, 

bukan sebagai ancaman (Forgeard & Seligman, 2012). Individu dengan tingkat optimisme 

yang tinggi cendeurng lebih sukses menghadapi pekerjaan yang penuh tantangan karena siswa 

percaya pada kemampuan diri untuk bangkit dari kegagalan. Antoni & Mustafa (2023) 

menambahkan bahwa siswa optimis tidak menyalahkan diri sendiri atas kegagalan, melainkan 

melihatnya sebagai akibat dari faktor eksternal. Pola pikir tersebut mendorong siswa untuk 

mengambil tindakan yang diperlukan guna memperbaiki kesalahan dan mencapai hasil yang 

diinginkan. Oleh karena itu, pengembangan optimisme pada siswa menjadi sangat penting 

karena dapat meningkatkan motivasi diri yang kemudian memengaruhi pencapaian akademis 

dan mempersiapkan siswa untuk beradaptasi dengan tuntutan karier di masa depan.  

 

Tabel 8. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

𝐌𝐨𝐝𝐞𝐥 𝐒𝐮𝐦𝐦𝐚𝐫𝐲𝒃 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 𝟎. 𝟐𝟖𝟎𝐚 0.078 0.074 2.198 

 

Meskipun ditunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara school connectedness 

dan optimisme pada penelitian ini, tetapi berdasarkan uji koefisien determinasi pada Tabel 8 di 

atas, nilai R2 sebesar 0.078 menujukkan bahwa variabel school connectedness menjelaskan 

7.8% variansi pada variabel optimisme–tergolong kategori sangat rendah. Dengan demikian, 

sebanyak 92.2% variansi optimisme dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. Hal ini dapat terjadi karena optimisme, yang merupakan keyakinan 

individu terhadap kemungkinan terjadinya hal positif di masa depan, dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk faktor internal individu itu sendiri ataupun faktor eksternal lainnya. 

Lingkungan sekolah memang berperan dalam membentuk optimisme, tetapi dalam penelitian 

Thomson dkk. (2015) dikatakan bahwa faktor individu, seperti konsep diri yang positif dan 
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rendahnya gejala depresi, memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap optimisme remaja 

dibandingkan dengan faktor ekologis, seperti keluarga, sekolah, atau lingkungan rumah. 

 

Penelitian lain juga mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi optimisme. 

Sebagaimana disampaikan bahwa kebersyukuran ditemukan sebagai faktor yang mendukung 

optimisme siswa (Atiqoh & Fu’ady, 2020), begitupun resiliensi didapatkan sebagai faktor 

signifikan dalam membentuk optimisme remaja (Taylor dkk., 2019). Selain itu, faktor dari 

lingkungan rumah, seperti dukungan orang tua dan rendahnya tingkat stres keluarga, turut 

memengaruhi tingkat optimisme siswa (Thomson dkk., 2015; Taylor dkk., 2019). Akan tetapi, 

perlu dipahami bahwa meskipun optimisme dianggap sebagai karakteristik individu yang 

stabil, optimisme tetap dapat berkembang selama masa transisi kehidupan (Scheier & Carver, 

2018). Hal ini relevan dengan siswa kelas XII yang sedang berada dalam masa transisi itu 

sendiri. 

 

Uji tambahan turut dilakukan pada penelitian ini, yaitu mengukur perbedaan tingkat optimisme 

dan school connectedness pada siswa perempuan dan laki-laki. Hasil menunjukkan bahwa 

tingkat optimisme pada siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Taylor dkk. (2019), Oberle dkk. (2018), dan 

Thomson dkk. (2015), yang menyatakan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki 

optimisme yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan siswa laki-laki. Di sisi lain, tingkat 

school connectedness lebih tinggi pada siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan. Hal 

tersebut selaras dengan temuan dari Patte dkk. (2024) dan Wilkins dkk. (2023), yang 

menyebutkan bahwa rasa keterhubungan dengan sekolah lebih banyak dialami oleh siswa laki-

laki. Walaupun demikian, dalam penelitian ini, perbedaan tingkat optimimse dan school 

connectedness berdasarkan gender maupun antar kelas ditemukan tidak signifikan. Dengan 

kata lain, meskipun ditemukan perbedaan rata-rata nilai optimisme dan school connectedness 

berdasarkan gender dan kelas, analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak 

signifikan. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah ketimpangan jumlah responden, 

terutama dari sisi gender, yang dapat memengaruhi sebaran nilai sehingga perbedaan yang ada 

menjadi tidak cukup kuat secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa gender dan kelas 

kemungkinan bukan faktor utama yang memengaruhi keterhubungan siswa dengan sekolah 

maupun tingkat optimisme siswa, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi untuk penelitian 

lanjutan. 

 

Di sisi lain, penelitian ini tetap memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur terkait 

hubungan school connectedness dan optimisme di kalangan siswa SMK. Akan tetapi, beberapa 

keterbatasan tidak dapat dihindari pada penelitian. Pertama, hubungan antar variabel yang 

ditemukan tergolong lemah, menandakan bahwa optimisme siswa kemungkinan lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar keterhubungan sekolah. Kedua, sampel penelitian terbatas 

pada enam dari sepuluh kelas XII SMKN 1 Surakarta, yang dikhawatirkan membatasi daya 

generalisasi temuan. Ketiga, ruang lingkup penelitian hanya mencakup hubungan dua variabel 

utama tanpa menelusuri aspek-aspek mendalam dari masing-masing variabel. Keempat, belum 

dilakukan uji coba instrumen sebelum pengambilan data, meskipun terdapat modifikasi pada 

opsi jawaban. Keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat menjadi catatan penting untuk 

keberlanjutan penelitian dengan variabel atau tema serupa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data, penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, 

yakni terdapat hubungan positif dan signifikan antara school connectedness dengan optimisme 
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pada siswa kelas XII SMKN 1 Surakarta. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin kuat 

keterhubungan siswa dengan lingkungan sekolahnya, semakin tinggi pula tingkat optimisme 

yang akan dimiliki. Akan tetapi, kekuatan korelasi antara kedua variabel berada dalam kategori 

sangat rendah. Meskipun demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa berarti school 

conenctedness berkontribusi sebagai salah satu faktor yang memengaruhi optimisme siswa, 

namun tidak dapat dipungkiri bahwa optimisme juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

cakupan penelitian, yang membuka peluang bagi peneliti berikutnya untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut dalam kajiannya di masa mendatang.  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi 

pendidikan, khususnya dalam memperkaya kajian mengenai hubungan antara school 

connectedness dan optimisme pada siswa SMK. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman dan menjadi referensi bagi kajian-kajian serupa, terutama yang 

melibatkan siswa kelas XII sebagai subjek penelitian. Secara praktis, temuan ini turut memberi 

manfaat bagi berbagai pihak. Bagi siswa, dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

membangun keterhubungan dengan lingkungan sekolah sebagai dapat menjadi salah satu 

upaya membangun optimisme dalam menghadapi masa depan. Bagi sekolah, temuan ini dapat 

menjadi landasan dalam menciptakan iklim sekolah yang mendukung keterhubungan siswa dan 

merancang program yang dapat memperkuat school connectedness untuk pengembangan 

optimisme. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan awal untuk 

mengeksplorasi lebih jauh hubungan antara keterhubungan sekolah dan optimisme pada siswa 

SMK maupun jenjang pendidikan lainnya. 

 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, diperlukan langkah lanjutan yang 

lebih mendalam. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas cakupan partisipan dan 

menggali faktor-faktor lain yang turut membentuk optimisme, baik dari aspek internal maupun 

eksternal. Penggunaan metode campuran juga dapat menjadi pendekatan yang lebih efektif 

untuk memahami permasalahan serta dinamika hubungan antar variabel secara lebih 

komprehensif. 
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